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ABSTRACT 
Based on the observations that have been researchers did a teacher at SMAN 1 Pasaman, 
it was found that the ability of teachers to implement learning models are still low. The purpose 
of this study is to describe and obtain information about models of learning in applied by 
teachers. This research is a school action. The procedure in this research include planning, 
action, observation and reflection. 
The study consisted of two cycles of the four meetings. Subjects consisted of 5 teachers of 
Geography SMAN 1 Pasaman. Data were collected by using observation sheet. Data were 
analyzed using percentages. The results showed that the workshop was to improve the ability of 
teachers in using the models of learning in SMAN 1 Pasaman. This is evidenced by the 
Workshop can improve geography teachers in using the models of learning in SMAN 1 Pasaman 
from the first cycle to the second cycle. The average teacher's ability to apply learning models in 
the first cycle is 58.5 with less category, the second cycle is 86.17 Good. 
Keywords: Workshop, teaching models 
 
ABSTRAK 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah peneliti lakukan guru di SMAN 1 Pasaman, 
ditemukan bahwa kemampuan guru dalam menerapkan model-model pembelajaran masih 
rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan mendapatkan informasi tentang 
model-model pembelajaran yang di terapan oleh guru. Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan sekolah. Prosedur penelitian dalam penelitian ini meliputi perencanaan, tindakan, 
obeservasi dan refleksi.  
Penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan empat kali pertemuan. Subjek penelitian 
terdiri dari 5 orang guru Geografi SMAN 1 Pasaman. Data penelitian dikumpulkan dengan 
menggunakan lembaran obeservasi. Data dianalisis dengan menggunakan persentase. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dengan Workshop dapat meningkatkan kemampuan guru dalam 
menggunakan model-model pembelajaran Di SMAN 1 Pasaman. Hal ini dibuktikan dengan 
adanya Workshop dapat meningkatkan kemampuan guru Geografi dalam menggunakan model-
model pembelajaran Di SMAN 1 Pasaman dari siklus I ke siklus II.  Rata-rata kemampuan guru 
dalam menerapkan model-model pembelajaran pada siklus I adalah 58.5 dengan kategori kurang, 
Pada siklus II adalah 86.17 Baik.  
 
Kata Kunci: Workshop, model-model pembelajaran  
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Pembelajaran pada dasarnya merupakan 
upaya untuk mengarahkan anak didik ke 
dalam proses belajar sehingga mereka dapat 
memperoleh tujuan belajar sesuai dengan 
apa yang diharapkan. Pembelajaran 
hendaknya memperhatikan kondisi individu 
anak karena merekalah yang akan belajar. 
Anak didik merupakan individu yang 
berbeda satu sama lain, memiliki keunikan 
masing-masing yang tidak sama dengan 
orang lain. Oleh karena itu pembelajaran 
hendaknya memperhatikan perbedaan-
perbedaan individual anak tersebut, 
sehingga pembelajaran benar-benar dapat 
merobah kondisi anak dari yang tidak tahu 
menjadi tahu, dari yang tidak paham 
menjadi paham serta dari yang berperilaku 
kurang baik menjadi baik. Kondisi riil anak 
seperti ini, selama ini kurang mendapat 
perhatian di kalangan pendidik. Hal ini 
terlihat dari perhatian sebagian 
guru/pendidik yang cenderung 
memperhatikan kelas secara keseluruhan, 
tidak perorangan atau kelompok anak, 
sehingga perbedaan individual kurang 
mendapat perhatian. Gejala yang lain terlihat 
pada kenyataan banyaknya guru yang 
menggunakan metode pengajaran yang 
cenderung sama setiap kali pertemuan di 
kelas berlangsung. 
Pembelajaran yang kurang 
memperhatikan perbedaan individual anak 
dan didasarkan pada keinginan guru, akan 
sulit untuk dapat mengantarkan anak didik 
ke arah pencapaian tujuan pembelajaran. 
Kondisi seperti inilah yang pada umumnya 
terjadi pada pembelajaran konvensional. 
Konsekuensi dari pendekatan  
pembelajaran seperti ini adalah terjadinya 
kesenjangan yang nyata antara anak yang 
cerdas dan anak yang kurang cerdas dalam 
pencapaian tujuan pembelajaran. Kondisi 
seperti ini mengakibatkan tidak 
diperolehnya ketuntasan dalam belajar, 
sehingga sistem belajar tuntas terabaikan. 
Hal ini membuktikan terjadinya kegagalan 
dalam proses pembelajaran di sekolah. 
Menyadari kenyataan seperti ini para ahli 
berupaya untuk mencari dan merumuskan 
strategi yang dapat merangkul semua 
perbedaan yang dimiliki oleh anak didik. 
Strategi pembelajaran yang ditawarkan 
adalah strategi belajar aktif (active learning 
strategy). 
Pembelajaran pada dasarnya merupakan 
upaya untuk mengarahkan anak didik ke 
dalam proses belajar sehingga mereka dapat 
memperoleh tujuan belajar sesuai dengan 
apa yang diharapkan. Pembelajaran 
hendaknya memperhatikan kondisi individu 
anak karena merekalah yang akan belajar. 
Anak didik merupakan individu yang 
berbeda satu sama lain, memiliki keunikan 
masing-masing yang tidak sama dengan 
orang lain. Oleh karena itu pembelajaran 
hendaknya memperhatikan perbedaan-
perbedaan individual anak tersebut, 
sehingga pembelajaran benar-benar dapat 
merobah kondisi anak dari yang tidak tahu 
menjadi tahu, dari yang tidak paham 
menjadi paham serta dari yang berperilaku 
kurang baik menjadi baik. Kondisi riil anak 
seperti ini, selama ini kurang mendapat 
perhatian di kalangan pendidik. Hal ini 
terlihat dari perhatian sebagian 
guru/pendidik yang cenderung 
memperhatikan kelas secara keseluruhan, 
tidak perorangan atau kelompok anak, 
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sehingga perbedaan individual kurang 
mendapat perhatian. Gejala yang lain terlihat 
pada kenyataan banyaknya guru yang 
menggunakan metode pengajaran yang 
cenderung sama setiap kali pertemuan di 
kelas berlangsung. 
Pembelajaran yang kurang 
memperhatikan perbedaan individual anak 
dan didasarkan pada keinginan guru, akan 
sulit untuk dapat mengantarkan anak didik 
ke arah pencapaian tujuan pembelajaran. 
Kondisi seperti inilah yang pada umumnya 
terjadi pada pembelajaran konvensional. 
Konsekuensi dari pendekatan pembelajaran 
seperti ini adalah terjadinya kesenjangan 
yang nyata antara anak yang cerdas dan 
anak yang kurang cerdas dalam pencapaian 
tujuan pembelajaran. Kondisi seperti ini 
mengakibatkan tidak diperolehnya 
ketuntasan dalam belajar, sehingga sistem 
belajar tuntas terabaikan. Hal ini 
membuktikan terjadinya kegagalan dalam 
proses pembelajaran di sekolah. 
Menyadari kenyataan seperti ini para 
ahli berupaya untuk mencari dan 
merumuskan suatu model pembelajaran 
yang dapat merangkul semua perbedaan 
yang dimiliki oleh anak didik. Model 
pembelajaran yang ditawarkan tersebut 
adalah strategi belajar aktif (active 
learning). Selama ini proses pembelajaran 
lebih sering diartikan sebagai pengajar 
menjelaskan materi pembelajaran dan 
peserta didik mendengarkan secara pasif. 
Namun telah banyak ditemukan bahwa 
kualitas pembelajaran akan meningkat jika 
peserta didik dalam proses pembelajaran 
memperoleh kesempatan yang luas untuk 
bertanya, berdiskusi, dan menggunakan 
secara aktif pengetahuan baru yang 
diperoleh. Dengan cara ini diketahui pula 
bahwa pengetahuan baru tersebut cenderung 
untuk dapat dipahami dan dikuasai secara 
lebih baik. 
       Hasil observasi pendahuluan 
yang dilakukan oleh guru di SMAN 1 
Pasaman menunjukkan 1) kemampuan guru 
dalam mengembangkan model-model 
pembelajaran masih rendah yaitu berada 
pada skor 40 atau kategori kurang, 2) guru 
terlihat belum mengembangkan model-
model pembelajaran mereka hanya 
menggunakan model-model pembelajaran 
yang lama yaitunya ceramah tanpa 
disesuaikan dengan karakteristik siswanya. 
3) kemampuan guru dalam memotivasi anak 
dalam belajar masih rendah. 
        Rendahnya kemampuan guru dalam 
mengembangkan model-model 
pembelajaran berdampak pada rendahnya 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. kemampuan guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran dalam 
mengembangkanmodl-model pembelajaran 
berada pada skor 40 atau kategori kurang. 
Hal ini nampak bahwa pembelajaran sangat 
didominasi oleh guru, guru belum 
menggunakan model pembelajaran yang 
kreatif, tidak mengembangkan media 
pembelajaran sehingga menimbulkan siswa 
menjadi pasif. 
  Berdasarkan fenomena diatas 
peneliti berupaya melakukan perbaikan 
dalam rangka peningkatan mutu pendidikan 
di sekolah dengan mengadakan Workshop. 
Menurut Silberman (2001:43) Workshop 
merupakan sebuah kegiatan yang sengaja 
diadakan sebagai tempat berkumpulnya 
orang-orang yang berasal dari latar belakang 
serumpun untuk memecahkan suatu 
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permasalahan tertentu dengan jalan 
berdiskusi ataupun saling memberikan 
pendapat antar satu anggota dengan anggota 
lainnya. Dari masalah di atas peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang “Upaya 
Peningkatan Model-Model Pembelajaran 
Active learning Guru Geografi Melalui 
Workshop DI SMAN 1 Pasaman ”. 
KAJIAN TEORI    
Pembelajaran aktif (active learning) 
dimaksudkan untuk mengoptimalkan 
penggunaan semua potensi yang dimiliki 
oleh anak didik, sehingga semua anak didik 
dapat mencapai hasil belajar yang 
memuaskan sesuai dengan karakteristik 
pribadi yang mereka miliki. Di samping itu 
pembelajaran aktif (active learning) juga 
dimaksudkan untuk menjaga perhatian 
siswa/anak didik agar tetap tertuju pada 
proses pembelajaran. Active learning 
(belajar aktif) pada dasarnya berusaha untuk 
memperkuat dan memperlancar stimulus dan 
respons anak didik dalam pembelajaran, 
sehingga proses pembelajaran menjadi hal 
yang menyenangkan, tidak menjadi hal yang 
membosankan bagi mereka. Dengan 
memberikan strategi active learning (belajar 
aktif) pada anak didik dapat membantu 
ingatan (memory) mereka, sehingga mereka 
dapat dihantarkan kepada tujuan 
pembelajaran dengan sukses. Hal ini kurang 
diperhatikan pada pembelajaran 
konvensional. 
Dalam metode active learning 
(belajar aktif) setiap materi pelajaran yang 
baru harus dikaitkan dengan berbagai 
pengetahuan dan pengalaman yang ada 
sebelumnya. Materi pelajaran yang baru 
disediakan secara aktif dengan pengetahuan 
yang sudah ada. Agar murid dapat belajar 
secara aktif guru perlu menciptakan strategi 
yang tepat guna sedemikian rupa, sehingga 
peserta didik mempunyai motivasi yang 
tinggi untuk belajar (Mulyasa, 2004:241). 
Jika ditinjau dari asal katanya, 
Workshop merupakan frasa kata yang 
berasal dari bahasa Inggris yaitu work (yang 
memiliki arti kerja ataupun pekerjaan) dan 
shop (yang memiliki arti toko ataupun 
tempat menjual sesuatu). Jadi jika diartikan 
dari frasa kata nya, Workshop dapat 
diartikan sebagai tempat berkumpulnya para 
pelaku aktivitas (berkaitan dengan bidang 
dunia kerja) tertentu yang mana dalam 
tempat ini, para pelaku melakukan interaksi 
saling menjual gagasan yang ditujukan 
untuk memecahkan suatu permasalahan 
tertentu. Jika diartikan secara lengkap, maka 
Workshop merupakan sebuah kegiatan yang 
sengaja diadakan sebagai tempat 
berkumpulnya orang-orang yang berasal dari 
latar belakang serumpun untuk memecahkan 
suatu permasalahan tertentu dengan jalan 
berdiskusi ataupun saling memberikan 
pendapat antar satu anggota dengan anggota 
lainnya. 
METODOLOGI PENELITIAN  
Dalam  hal  ini  penulis  memaparkan  
bahawa  penelitian ini  merupakan penelitian  
tindakan  (action  research),  karena  
penelitian  dilakukan  untuk memecahkan 
masalah pembelajaran di sekolah. Penelitian 
ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab 
menggambarkan bagaimana suatu teknik 
pembelajaran diterapkan dan bagaimana 
hasil yang diinginkan dapat dicapai. 
Menurut Oja dan Sumarjan (dalam 
Titik Sugiarti, 1997:8) mengelompokkan 
penelitian  tindakan  menjadi  empat  macam  
yaitu,  (a)  guru  sebagai  penelitia;  (b) 
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penelitian  tindakan  kolaboratif;  (c)  
simultan  terintegratif;  (d)  administrasi  
sosial eksperimental.  
Dalam penelitian tindakan ini 
menggunakan bentuk guru sebagai peneliti, 
penanggung jawab penuh penelitian ini 
adalah guru. Tujuan utama dari penelitian 
tindakan  ini  adalah  untuk  meningkatkan 
penerapan  model-model pembelajaran 
dimana  guru secara  penuh  terlibat  dalam  
penelitian  mulai  dari  perencanaan,  
tindakan, pengamatan,  dan  refleksi.  
Sementara  penulis  selaku  observer  yang  
memantau perkembangan yang terjadi 
sekolah, di samping itu memang tugas 
penulis sekaligus sebagai pengawas di 
SMAN 1 Pasaman tersebut. 
Tempat  penelitian  adalah  tempat  
yang  digunakan  dalam  melakukan 
penelitian untuk memperoleh data yang 
diinginkan. Penelitian ini bertempat SMAN 
1 Pasaman. Subyek penelitian seluruh guru 
di SMAN 1 Pasaman yang terdiri dari 5 guru 
Geografi yang merupakan sekolah binaan 
dan masih ada guru yang kompetensi 
pedagogiknya masih rendah. Untuk lebih 
jelas dapat dilihat pada lampiran halaman 
belakang. Waktu penelitian adalah waktu 
berlangsungnya penelitian atau saat 
penelitian  ini  dilangsungkan. Penelitian  ini  
dilaksanakan  pada  bulan Mei pada 
semester genap  Tahun  Pelajaran 
2016/2017. 
Menurut Kemmis dan Mc Taggart 
(1992:9-14) prosedur penelitian adalah 
“Proses penelitian tindakan merupakan 
proses tindakan yang direncanakan yang 
merupakan gambaran daur ulang atau siklus. 
Setiap siklus dimulai dari perencanaan 
(planning), tindakan (action), pengamatan 
(observation), refleksi (reflection) yaitu 
perenungan terhadap perencanaan kegiatan 
tindakan dan kesuksesan hasil yang 
diperoleh”. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data kuantitatif dan data 
kualitatif. Data kuantitatif berupa nilai yang 
diperoleh dari hasil studi dokumentasi atau 
penilaian terhadap program menerapkan 
model pembelajaran yang dibuat oleh guru. 
Data kualitatif berupa observasi dari setiap 
tindakan yang telah dilakukan. Sumber data 
diperoleh dari subjek yang diteliti yaitu dari 
hasil pengamatan dan dari sekolah SMAN 1 
Pasaman. 
Data-data yang diperlukan dalam 
penelitian ini diperoleh melalui observasi 
hubungan antara siswa dengan guru, 
observasi aktivitas siswa dan guru, dan tes 
formatif. Untuk mengalisis tingkat 
keberhasilan atau persentase keberhasilan 
siswa setelah  proses  belajar  mengajar  
setiap  putarannya  dilakukan  dengan  cara 
memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis 
pada setiap akhir putaran. 
Analisis ini dihitung dengan 
menggunakan statistic sederhana yaitu: 
1. Untuk menilai ulangan atau tes 
formatif  
Peneliti  melakukan  penjumlahan  
nilai  yang  diperoleh  siswa,  yang 
selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa 
yang ada di kelas tersebut sehingga 
diperoleh rata-rata tes formatif dapat 
dirumuskan: 
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2. Untuk ketuntasan belajar 
Ada dua kategori ketuntasan belajar 
yaitu secara perorangan dan secara klasikal.  
Berdasarkan  petunjuk  pelaksanaan  belajar  
mengajar  kurikulum 1994 (Depdikbud, 
1994), yaitu seorang siswa telah tuntas 
belajar bila telah mencapai skor 65% atau 
nilai 65, dan kelas disebut tuntas belajar bila 
di kelas tersebut terdapat 85% yang telah 
mencapai daya serap lebih dari atau sama 
dengan 65%. Untuk  menghitung  persentase  
ketuntasan  belajar  digunakan  rumus  
sebagai berikut: 
 
3. Untuk lembar observasi 
a. Lembar observasi pengelola  hubungan 
antara siswa dan guru. 
Untuk menghitung lembar observasi 
pengelolaan  hubungan antara siswa dan 
guru  digunakan rumus sebagai berikut: 
 
Dimana P1 = Pengamat 1 dan P2 = 
Pengamat 2 
b. Lembar observasi aktifitas guru dan 
siswa 
Untuk menghitung lembar observasi 
aktifitas guru dan siswa digunakan rumus 
sebagai berikut : 
 
HASIL PENELITIAN 
Dalam bab ini akan dipaparkan hasil 
penelitian tindakan yang dilakukan terhadap 
Guru SMAN 1 Pasaman pada awal semester 
genap pada tahun pelajaran 2016/2017 yaitu 
pada bulan Mei-Juni 2017. Pemilihan awal 
semester ini didasarkan atas bahwa guru 
dalam menjalankan perannya sebagai guru 
harus memiliki program yang akan 
dilaksanakannya untuk satu tahun pelajaran 
termasuk dalam hal ini menyusun program 
meningatkan kemampuan guru dalam 
menerapkan model-model pembelajaran . 
Jumlah guru yang terlibat dalam penelitian 
ini adalah 5 orang guru. 
1. Siklus Pertama 
Setelah dilakukan Workshop  terhadap 
guru dalam menerapkan model-model 
pembelajaran Active learning , maka didapat 
hasil sebagai berikut: 
Tabel 2 Daftar Nilai Kemampua Guru 
Dalam menerapkan model-model 
pembelajaran Pada Siklus I 
 
No Kode Nama 
Guru 
Rata-Rata 
1 HN 49 
2 RE 57 
3 ND 57 
4 FM 55.9 
5 DL 57.1 
 Rata-Rata 52.2 
Sumber : Lembar obervasi  
 
   Berdasarkan tabel di atas, dapat 
disimpulkan bahwa kualitas program 
meningkatkanpenerapan  model-model 
pembelajaran yang dibuat oleh guru masih 
berada pada kategori kurang yaitu 52. 
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Berdasarkan analisis terhadap data 
penelitian, belum terdapat guru yang 
memiliki nilai rata-rata kemampuan guru 
dalam menerapkan model-model 
pembelajaran diatas 80. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
grafik dibawah ini : 
 
Gambar 1 Kualitas  Meningatkan 
kemampuan guru dalam menerapkan 
model-model pembelajaran Pada Siklus I 
 
Berdasarkan hasil pengamatan 
terhadap kegiatan Workshop  dalam 
meningkatkankompetensi pedagogikdan 
hasil analisis dari lembaran nilai observasi, 
maka ditemukakan bahwa secara 
keseluruhan rata-rata guru masih belum 
dapat mencapai target yang telah ditetapkan. 
Hal ini terlihat dari rata-rata nilai yang 
diperoleh oleh guru masih berada dibawah 
nilai 80. Pada siklus satu ini rata-rata dalam 
kemampuan guru dalam menerapkan model-
model pembelajaran masih berada pada 
kategori kurang dengan nilai 52.2 Hal ini 
berarti, tindakan yang diberikan masih 
belum berhasil. Untuk itu, kegiatan ini 
dilanjutkan pada siklus II. 
2. Siklus kedua 
Pada tahap ini peneliti melakukan 
kegiatan observasi terhadap seluruh kejadian 
yang terjadi selama tahap pelaksanaan siklus 
2 pada setiap pertemuannya. Selain itu 
peneliti juga mengidentifikasi masalah-
masalah lanjutan yang timbul dari 
pelaksanaan tindakan di siklus 1. 
Setelah dilakukan Kegiatan Workshop  
terhadap guru dalam menyusun dalam 
menerapkan model-model pembelajaran, 
maka didapat hasil sebagai berikut: 
Tabel 6 Daftar Nilai Kemampuan guru 
dalam menerapkan model-model 
pembelajaran  Pada Siklus 2 
 
No Kode Nama 
Guru 
Persentase 
1 HN 84.5 
2 RE 86.17 
3 ND 86.17 
4 FM 85.1 
5 DL 86.3 
 Rata-Rata 85.24 
Sumber: Lembar obervasi dalam 
menerapkan model-model pembelajaran  
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata kualitas 
program Kemampuan guru dalam 
menerapkan model-model pembelajaran   
yang dibuat oleh guru 85.24 yang sudah 
berada pada kategori Baik. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
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Gambar 4 Kualitas program Kemampuan 
guru dalam menerapkan model-model 
pembelajaran  Siklus II 
Berdasarkan hasil pengamatan 
selama kegiatan Kegiatan Workshop  
berlangsung, ditemukan bahwa masalah 
yang muncul pada siklus I sudah hilang. Hal 
ini terlihat dari Guru yang sangat  
berpartisipiasi dalam dikusi Workshop  dan 
Guru sangat fokus memperhatikan dan 
menjalan diskusi selama Workshop  
berlangsung. 
Berdasarkan hasil pengamatan 
terhadap kegiatan Kegiatan Workshop  
dalam menyusun program Kemampuan guru 
dalam menerapkan model-model 
pembelajaran  dan hasil analisis dari 
lembaran nilai observasi, maka ditemukakan 
bahwa secara keseluruhan guru sudah mulai 
mencapai target tapi belum mencapai rata-
rata di atas nilai 80. Pada siklus dua ini rata-
rata kemampuan Guru dalam meningkatkan 
model-model pembelajaran berada pada 
kategori Baik dengan nilai 86.17. Untuk itu 
tidak perlu di lanjutkan pada siklus 
berikutnya. 
Untuk lebih jelasnya dapat tentang 
peningkatan kemampuan Guru dalam 
menerapkan model pembelajaran dapat 
dilihat pada tabel berikut ini dibawah ini : 
Tabel 8 Peningkatan Kemampuan guru 
Dalam penerapan  model-model 
pembelajaran pada Siklus I ke Siklus II 
No Siklus Rata-rata 
1 SIKLUS I 52.2 
3 SIKLUS II 85.24 
3 SIKLUS II 85.24 
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
disimpulkan bahwa adanya kemampuan 
guru dalam meningkatkankompetensi 
pedagogikdi SMAN 1 Pasaman. Untuk lebih 
mudah dalam memahami peningkatan 
kemampuan guru dalam meningatkan 
kemampuan guru dalam menerapkan model-
model pembelajaran , dapat dilihat pada 
gambar berikut ini. 
 
 
Gambar 2 Perkembangan Kemampuan guru 
Dalam  menerapkan model-model 
pembelajaran (Perbandingan Siklus I dan 
Siklus II) 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan data awal kemampuan 
Guru dalam Penerapan  model-model 
pembelajaran rata-rata kemampuan Guru 
masih rendah bahkan terdapat Guru yang 
tidak memiliki kemampuan dalam 
menerapkan model-modelpembelajaran. 
Namun setelah dilakukan penelitian 
tindakan ini, seluruh Guru telah mampu 
menerapkan model-model pembelajaran . 









Nilai Rata-rata Kemampuan Guru




SIKLUS I SIKLUS II
Perbandingan peningkatan 
kualitas model pembelajaran 
siklus I dan II
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menyusun Program Penerapan  model-
model pembelajaran terdapat peningkatan 
dari siklus I ke siklus II. Rata-rata 
kemampuan Guru dalam Penerapan  model-
model pembelajaran pada siklus I adalah 
52.2 dengan kategori kurang dan pada siklus 
II adalah 85.24 dengan kategori Baik. 
Berdasarkan analisis terhadap data 
penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa 
Guru sudah memiliki kemampuan yang baik 
dalam menerapkan model-model 
pembelajaran . Hal ini terlihat dengan 
adanya peningkatan kemampuan Guru  dari 
kategori Baik pada siklus I menjadi kategori 
baik pada siklus II dalam hal menerapkan 
model-model pembelajaran . Artinya, Guru 
telah memiliki pemahaman dan kemampuan 
yang baik dalam menerapkan model-model 
pembelajaran .  
Berdasarkan uraian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa Workshop dapat 
meningkatkan Penerapan model-model 
pembelajaran di SMAN 1 Pasaman. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa Workshop  dalam penerapan  model-
model pembelajaran di SMAN 1 Pasaman. 
Hal ini dibuktikan dengan adanya 
peningkatan dalam penerapan  model-model 
pembelajaran dari siklus I ke siklus II. Rata-
rata kemampuan Guru dalam penerapan  
model-model pembelajaran pada siklus I 
adalah 52.2 dengan kategori kurang , siklus 
II adalah 85.24dengan kategori Baik.  
SARAN 
Berdasarkan kesimpulan di atas, 
maka dapat dikemukakan beberapa saran 
sebagai berikut : 
1. Untuk Guru, Guru diharapkan untuk 
selalu meningkatkan 
keprofesionalannya dalam menjalankan 
tugasnya sebagai seorang pemimpin 
pendidikan. 
2. Untuk pengawas diharapkan dapat 
memberikan masukan yang lebih jelas 
dan terarah  dalam pembinaan terhadap 
Guru. 
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